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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah melalui permainan budaya lokal
menggunakan kelintang dari kayu dapat meningkatkan perkembangan kognitif pada anak
kelompok B di Satuan PAUD AMANDA Desa Lubuk Gio Kecamatan Talo Kabupaten Seluma.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang difokuskan pada situasi kelas, atau lazim dikenal dengan
classroom action research prosedur yang digunakan berbentuk siklus (cycle). Subjek utama
dalam penelitian ini adalah pada anak kelompok B yang berjumlah 20 anak di Satuan PAUD
AMANDA. Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan model Jhon Elliot dimana setiap siklus
terdiri dari empat kegiatan pokok yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi
yang dilakukan melalui dua siklus yaitu siklus | dan ke Il tiap siklusnya terdiri dari dua kali
pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif-kuantitatif dengan penekananya digunakan
untuk menentukan peningkatan proses yang dinyatakan dalam sebuah predikat, sedangkan
analisis data kuantitatif digunakan untuk menentukan peningkatan hasil dengan menggunakan
persentase. Hasil meningkatkan perkembangan kognitif pada anak kelompok B di PAUD
AMANDA pada siklus | peetemuan | sebesar 59,5% dan pertemuan Il sebesar 61%. Pada siklus
Il pertemuan | didapati peningkatan sebesar 73% dan pertemuan Il sebesar 98%. Simpulan
penelitian bahwa melalui permainan budaya lokal menggunakan kelintang dari kayu dapat
meningkatkan perkembangan kognitif pada anak kelompok B di Satuan PAUD AMANDA Desa
Lubuk Gio Kecamatan Talo Kabupaten Seluma, terbukti pada siklus Il terjadi peningkatan
signifikan, hasil persentase pencapaian sebesar 98% dengan kriteria berkembang sangat baik
(BSB).

ABSTRACT

The purpose of this study was to find out whether through local cultural games using wooden
kelintang can improve cognitive development in group B children in the AMANDA PAUD Unit,
Lubuk Gio Village, Talo District, Seluma Regency. Classroom Action Research (PTK) which is
focused on classroom situations, or commonly known as classroom action research, the
procedure used is in the form of a cycle. The main subjects in this study were group B children,
totaling 20 children in the AMANDA PAUD Unit. This Classroom Action Research uses the John
Elliot model where each cycle consists of four main activities, namely planning, implementing,
observing, and reflecting which are carried out through two cycles, namely cycles | and I, each
cycle consisting of two meetings. Data collection techniques using observation and
documentation methods. Data analysis was carried out in a qualitative-quantitative descriptive
manner with the emphasis being used to determine process improvements expressed in a
predicate, while quantitative data analysis was used to determine yield improvements using
percentages. The results of increasing cognitive development in group B children at PAUD
AMANDA in cycle | at meeting | was 59.5% and meeting Il was 61%. In cycle Il, meeting | found
an increase of 73% and meeting Il of 98%. The conclusion of the study that through local cultural
games using wooden stars can improve cognitive development in group B children in the
AMANDA PAUD Unit, Lubuk Gio Village, Talo District, Seluma Regency, it is proven that in cycle
Il there was a significant increase, the percentage of achievement was 98% with very good
development criteria. (BSB).

PENDAHULUAN

Anak usia dini merupakan masa yang tepat untuk melakukan pendidikan pada masa ini sedang
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan yang luar biasa anak memilki pengaruh negatif yang
banyak dari luar atau lingkungannya, dengan kata lain orang tua maupun pendidik akan lebih mudah
mengarahkan anak menjadi lebih baik. Para pendidik dapat memberikan layanan secara profesional
kepada anak didiknya dalam rangka peletakan dasar ke arah pengembangan sikap, pengetahuan dan
keterampilan, agar anak didiknya mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan serta mempersiapkan
diri mereka untuk memasuki pendidikan dasar (Mahnifra, 2015).
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Mengingat masa anak usia dini merupakan masa yang sangat potensial untuk dikembangkan
berbagai potensinya, maka pada saat ini sangat tepat bagi anak untuk memperoleh stimulasi pendidikan.
Stimulasi pendidikan diharapkan akan dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak
seperti aspek perkembangan nilai moral-agama, kognitif, fisik motorik, sosial emosional, bahasa dan
seni.

Faktor kognitif mempunyai peranan penting bagi keberhasilan anak dalam belajar, karena
sebagian besar aktivitas dalam belajar selalu berhubungan dengan masalah mengingat dan
berfikir. Kognitif adalah suatu proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai,
dan mempertimbangkan, suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat
kecerdasan (inteligensi) yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali ditujukan
kepada ide-ide dan belajar (Ahmad Susanto, 2014). Kognitif adalah suatu proses berpikir berupa
kemampuan untuk menghubungkan, menilai dan mempertimbangkan sesuatu, dapat juga dimaknai
sebagai kemampuan untuk memecahkan masalah atau untuk mencipta karya yang dihargai dalam suatu
kebudayaan (Ayu Mustika Sari, 2019).

LANDASAN TEORI

Kemampuan kognitif dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengetahui sesuatu, artinya
mengerti menunjukkan kemampuan untuk menangkap sifat arti atau keterangan mengenai sesuatu.
Kemampuan kognitif mempunyai gambaran yang jelas terhadap hal tersebut, perkembangan kognitif
sendiri mengacu kepada kemampuan yang dimiliki seorang anak untuk memahami sesuatu (Khadijah,
2015). Lingkup perkembangan dari kemampuan kognitif anak usia dini 5-6 Tahun berdasarkan
Permendikbud No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Pencapaian Perkembangan AUD adalah
menyebutkan lambang bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, mencocokkan
bilangan dengan lambang bilangan.

Berdasarkan pengamatan peneliti di PAUD AMANDA Desa Lubuk Gio Kecamatan Talo
Kabupaten Seluma peneliti menumukan masalah didalam pemebelajaran yaitu dari 20 orang anak
kelompok B kemampuan kognitif anak masih belum berkembang secara optimal. Terlihat saat pendidik
menstimulasikan pembelajaran berhitung masih banyak anak mengalami kesulitan seperti belum mampu
menyebutkan lambang bilangan, menggunakan lambang bilangan untuk menghitung, mencocokkan
bilangan dengan lambang bilangan dan mengurutkannya. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh tiga
faktor utama yaitu guru kurang kreatif dalam menerapkan pembelajaran, media yang digunakan guru
masih kurang tepat dan tidak bervariasi, belum lagi media pembelajaran dilembaga kurang mendukung.
Selama ini guru hanya menggunakan media papan tulis dan buku majalah dengan menggunakan metode
ceramah dan driil pemebelajaran berkesan fokus kepada guru dan tidak berpusat kepada peserta didik
sehingga anak-anak sulit untuk memahaminya, pembelajaran membosankan dan tidak menyenangkan.

Dalam kasus ini tidak boleh terlalu lama dibiarkan karena berdampak negatif terhadap
perkembangan kognitif anak, mustinya pendidik harus lebih cekat dan kreatif mencari solusinya. Pada
dasarnya banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk memenuhi semua itu salah satunya yang
dapat dilakukan untuk meningkatkan perkembangan kognitif anak adalah dengan penggunaaan media
kelintang dari kayu. Dengan media ini dapat melatih perkembangan kognitif anak, dapat mengenalkan
dan menyebutkan angka-angka yang terdapat di kelintang, anak-anak dapat menghitng bunyi yang
terdapat di alunan kelintang, anak dapat mencintai seni sekaligus dapat mengenal budaya lokal kepada
anak. Bagi anak-anak ini suatu permainan baru dan hal yang mengesankan dan menyenangkan
sehingga anak-anak akan lebih tertarik dan dapat membantu mengoptimalkan perkembangan anak..

METODE PENELITIAN

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
difokuskan pada situasi kelas, atau lazim dikenal dengan classroom action research prosedur yang
digunakan berbentuk siklus (cycle). Wardhani (2013: 13) penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Dari hasil refleksi setelah tindakan pada siklus Il menunjukkan bahwa perkembangan kognitif
anak melalui permainan budaya lokal menggunakan kelintang dari kayu sudah mengalami peningkatan
dengan baik, terlihat 20 orang anak dari aspek yang diamati menunjukkan kriteria penilaian Berkembang
Sangat Baik (BSB). Hal ini dikarenakan adanya jeda waktu yang diberikan untuk membantu anak
memahami konsep permainan yang diberikan sebelum memasuki siklus Il. Persentase keberhasilan
secara keseluruhan yang diperoleh pada Siklus Il Pertemuan ke Il sebesar 98%. Sehinnaga mencapai
sesuai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Pembahasan

Penelitian tindakan dilakukan untuk mengetahui peningkatan perkembangan kognitif anak melalui
permainan budaya lokal menggunakan kelintang dari kayu. Hasil penelitian pada Siklus |, dapat diketahui
meningkat secara bertahap. Peningkatan yang dicapai pada Siklus | belum mencapai indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan masih dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan. Hasil
persentase pencapaian yang diperolah pada Siklus | belum dapat mencapai persentase sebesar 75% -
100%. dengan kriteria Berkembang Sangat Baik (BSB), sehingga penelitian dilanjutkan pada Siklus 1.

Hasil penelitian pada Siklus Il, dapat diketahui kemampuan anak meningkat secara bertahap.
Peningkatan yang dicapai pada Siklus Il mampu mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan.
Hasil persentase pencapaian yang diperoleh pada Siklus Il berhasil mencapai kriteria Berkembang
Sangat Baik (BSB) dengan peningkatan prosentase mencapai 98%. Pelaksanaan tindakan pada Siklus |
pertemuan | persentase perolehan sebesar 59,5% dan pertemuan Il sebesar 61% (kriteria BSH) belum
mencapai kriteria yang diharapkan sehingga perlu dilakukan pada siklus ke II. Pada siklus I
menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan tindakan pada Siklus |, persentase hasil
pencapaian kemampuan pada Siklus Il pertemua | sebesar 73% dan pertemuan ke Il sebesar 98%
(kriteria BSB). Berdasarkan persentase hasil pencapaian pada Siklus Il, terjadi peningkatan pada anak
kelompok B di Satuan PAUD AMANDA Desa Lubuk Gio Kecamatan Talo Kabupaten Seluma, ini sejalan
dengan kriteria penilaian yang diterapkan menurut (Acep Yoni, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa melalui
kegiatan bermain menggunakan kelintang dari kayu dapat meningkatkan kognitif pada anak kelompok B
di Satuan PAUD AMANDA Desa Lubuk Gio Kecamatan Talo Kabupaten Seluma. Peningkatan tersebut
dapat dilihat dari adanya peningkatan persentase setelah pelaksanaan tindakan pada siklus | dan siklus
Il. Pelaksanaan tindakan pada siklus |, persentase yang ditunjukkan dari siklus | sebesar 61%.
Pelaksanaan tindakan pada Siklus Il menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan tindakan
pada Siklus I. Persentase hasil pencapaian pada Siklus Il sebesar 98% dalam kriteria Berkembang
Sangat Baik Artinya mencapai kriteria krtuntasan keberhasilan penelitian 75% - 100%.
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